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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan penciptaan karya komposisi karawitan ini, 

terdapat dua jawaban atas dua pertanyaan penelitian yang dapat disimpulkan 

sebagai berikut. Pertama, karena pekingan miraga dalam karawitan gaya 

Yogyakarta tidak hanya berfungsi sebagai pola tabuhan, melainkan bagian dari 

sistem garap yang memiliki keterikatan dengan ricikan demung imbal, saron 

pancer, dan slenthem nggemaki. Secara fungsional, pekingan miraga berperan 

sebagai pengua tstruktur musikal pola imbal demung sekaligus pengarah dalam 

struktur musikal, khususnya pada balungan nibani dalam sajian gendhing soran. 

Keterkaitan pekingan miraga menunjukkan bahwa pekingan miraga memiliki 

peran penting dalam membentuk kesinambungan musikal dan keterpaduan garap 

antar ricikan dalam karawitan gaya Yogyakarta. 

 Kedua, karena dengan menggunakan metode augmentasi dalam 

pengembanggan musikal menghasilkan perluasan nilai durasi yang panjang serta 

perluasan ruang musikal yang lebih lebar. Perluasan nilai durasi ini, 

mengakibatkan pola musikal tidak hanya disajikan melalui pengulangan yang sama 

secara terus-menerus karena dapat menimbulkan kesan monoton dan kejenuhan 

musikal. Oleh karena itu, dalam proses pengembangan diperlukan teknik 

pengolahan variasi motif, repetisi, elaborasi, serta transformasi ricikan.  Penerapan 

berbagai teknik ini menghasilkan keberagaman musikal, memperluas eksplorasi 

bunyi, serta dinamika komposisi yang lebih berkembang tanpa menghilangkan 
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karakter musikal pekingan miraga. Selain itu, perluasan ruang musikal yang 

dihasilkan melalui teknik augmentasi kemudian dikembangkkan melalui hubungan 

antara tema dan variasi, motif variasi, produk motif variasi, serta penerapan motif 

variasi sebagai bentuk pengembangan tema dasar. Dalam proses pengembangan 

memperlihatkan adanya pengelolaan yang terarah dan tidak bersifat acak. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat kesinambungan yang jelas antara tema dasar 

dengan bentuk variasi yang dihasilkan dalam karya komposisi. Oleh karena itu, 

penelitian ini membuktikan bahwa pekingan miraga bukan hanya menjadi bagian 

dari sistem garap tradisi, melainkan juga sebagai sumber ide penciptaan yang dapat 

dijadikan pijakan dalam pengembangan gagasan penciptaan karya komposisi 

karawitan. 

 

B. Saran 

Pekingan miraga merupakan salah satu teknik permainan ricikan peking 

yang dijumpai dalam praktik karawitan gaya Yogyakarta, namun pemahaman 

mengenai keterkaitannya dengan ricikan lain masih belum merata di kalangan 

seniman. Berdasarkan proses penelitian dan proses penciptaan karya Nantara, 

penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan dalam ruang lingkup 

pengembangan musikal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian dan pengembangan 

lanjutan agar pemahaman terhadap pekingan miraga dapat dilakukan secara lebih 

mendalam, baik dari segi fungsi musikal, sistem garap, maupun penerapan dalam 

penciptaan komposisi karawitan. Selain itu, pekingan miraga dapat dikembangkan 

melalui berbagai pendekatan musikal sehingga dapat membuka peluang eksplorasi 
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kreatif dalam pengembangan komposisi karawitan tradisi tanpa menghilangkan 

karakter pekingan miraga. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu pijakan dalam pengembangan kajian maupun penciptaan karya 

karawitan yang berangkat dari pola tradisi.  
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